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PERNAH dengar lagu Long, Long Ago kan? lagu ini
sangat terkenal, khsususnya bagi mereka yang perta-
makali memulai belajar musik. Ya, Long Long Ago
seolah menjadi lagu yang wajib dipelajari oleh sia-
papun yang mulai belajar musik.

Lagu sederhana ini bercerita tentang nostalgia,
yang ditulis oleh Thomas Haynes Bayly, komposer
asal Inggris pada tahun 1833. Awalnya berjudul “The
Long Ago”, kemudian diganti oleh seorang editor
bernama Rufus Wilmot Griswold ketika pertama kali
diterbitkan di majalah Philadelphia, bersamaan den-
gan koleksi lagu dan puisi lain oleh Bayly. Lagu ini
diterima dengan baik, dan menjadi salah satu lagu ter-
populer di Amerika Serikat pada tahun 1844. Hingga
kini lagu pendek itu tetap menjadi menu utama dalam
pengenalan pertama kepada musik. Siapakah Bayly?

Thomas Haynes Bayly lahir 13 Oktober 1797
dan meninggal 22 April 1839) adalah seorang penyair,
penulis lagu, dramawan, dan penulis lain-lainya. Ia

Thomas ‘Long
Long Ago’ Bayly
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lahir di Bath pada tang-
gal 13 Oktober 1797.
Bayly merupakan anak
satu-satunya dari
Nathaniel Bayly, yang
merupakan seseorang
yang berpengaruh di
Bath, dan ibunya
memiliki  hubungan
darah dengan Earl of
Stamford dan Warring-
ton dan Baroness Le
Despencer.

Sejak kecil, Bayly
sudah  menunjukkan
bakatnya di puisi, dan
ketika ia menginjak
usia 8 tahun Bayly
menulis kisah drama
dalam salah satu buku
ceritanya. Saat perpin-
dahannya ke Winches-
ter, Bayly mengisi
kesehariannya dengan
membuat surat kabar mingguan. Pada usia 17 tahun,
Bayly bekerja ke kantor ayahnya dengan alasan untuk
belajar hukum, tapi tak lama kemudian ia menulis ar-
tikel humor untuk jurnal publik, dan menghasilkan se-
buah karya kecil berjudul 'Rough Sketches of Bath'.

Karena kemauannya yang besar dalam peker-
jaannya, Bayly mengajukan lamaran pekerjaan di
gereja. Ayahnya pun-mendukung keinginannya dan
membantunya untuk mendaftar di St. Mary Hall Ox-
ford, meskipun Bayly mampu menyelesaikan
studinya hanya dalam jangka waktu tiga tahun saja,
‘dia tidak memaksakan diri untuk mengejar penghar-
gaan akademis.” 'Bayly sempat terpuruk dalam uru-

san percintaan, dan kemudian memutuskan untuk
menghibur diri dengan berkeliling Skotlandia hingga
Dublin. Ia bergabung dengan masyarakat di ibukota
Irlandia, dan disitulah ia menemukan kegemarannya
pada pertunjukkan drama tertutup, dan mencapai ke-
suksesannya yang pertama sebagai penulis balada.

Pada bulan Januari tahun 1824, Bayly memu-
tuskan untuk kembali ke London. Ia memiliki tekad
untuk mendapat ketenaran sebagai penyair lirik sete-
lah ia memutuskan untuk tak lagi bergabung dengan
gereja. Tahun 1826, Bayly menikah dengan Marbel
Hill, putri dari Benjamin Hayes. Pada saat itu, ia men-
dapatkan keuntungan yang sangat besar dari karya
tulisnya, dan pendapatannya meningkat dengan mas
kawin istrinya.

Bayly menulis lagu romantis berjudul 7'd be a
Butterfly’ ketika ia dan istrinya berbulan madu di
Southampton dan menjadi populer. Tidak lama setelah
itu, Bayly menerbitkan sebuah novel berjudul ‘The
Alymers’ dalam tiga jilid, cerita keduanya yang
berjudul “4 Legend of Killarney,” ditulis ketika ia
mengunjungi Irlandia dan banyak lagu dan balada,
yang muncul dalam dua jilid, masing-masing diberi
nama 'Loves of the Butterflies' dan 'Songs of the Old
Chdteau.’ Setelah kembali ke London, drama “Per-
fection” menjadi bukti karya terbaiknya.

Sempat ditolak oleh banyak pengelola theater,
“Perfection” akhirnya diterima oleh Madame Vestris
yang merupakan aktris favorit saat itu, ia mengaku ter-
tarik dengan karya Bayly dan memutuskan untuk
tampil di sana dengan sangat baik. Lord Chesterfield
yang hadir pada malam penayangan pertama, men-
gatakan bahwa dia tidak pernah melihat lelucon yang
lebih baik dari ini. Karena itu kemudian, drama terse-
but menjadi favorit di berbagai theater tertutup, dan
dalam satu kesempatan drama tersebut pernah dipro-
duksi dengan menggaet pemain seperti Marchioness
of Londonderry, Lord Castlereagh, dan Sir Roger
Griesly. “Perfection” merupakan salah satu drama ter-
sukses yang ditulis oleh Bayly.

Tahun 1831 Bayly mengalami kesulitan finansial.
Bayly pun putus asa, dan hal itu sempat membuat ia
mengurungkan niat untuk menulis sajak-sajak
lagi.Bayly juga sempat sakit, dan memutuskan untuk
singgah sementara di Perancis untuk menenangkan
dirinya. Ketika itu, ia menulis sebuah puisi yang
berjudul, 'The Bridesmaid', dan mendapat sepucuk
surat dari Sir Robert Peel, dan dijadikan objek inspi-
rasi oleh salah satu seniman terkemuka saat itu.

Setelah keberuntungannya sudah habis, Bayly
mulai menulis untuk drama dengan giat, dan dalam
kurun waktu yang singkat ia telah menulis kurang
lebih 36 naskah drama. Seorang kritikus Prancis men-
juluki Bayly sebagai Anacreon dari roman Inggris
ketika salah satu karyanya yang berjudul “Weeds of
Witchery” dirilis pada tahun 1837. Meskipun Bayly
sedang sangat sakit pada saat itu, ia menulis trilogi
novelnya yang berjudul “Kindness of Women”. Novel
tersebut terdiri dari dua novel yang berjudul “Kate
Leslie” dan “David Dumps, Or, The Budget of Blun-
ders”. Ia masih berharap untuk pulih, namun jatuh
pada 22 April 1839 dan dia dimakamkan di Chel-
tenham.

Lagu-lagunya yang paling terkenal adalah Old
House at Home, I'd be a Butterfly, Oh, no, we never
mention him, She wore a Wreath of Roses, The Mistle-
toe Bough, dan Long, Long Ago. (Rara)
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